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 Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang memerlukan perawatan 
jangka panjang, dan pengelolaan yang tidak mampu dapat berakibat pada 
komplikasi. Upaya untuk mengurangi komplikasi dapat dilakukan 
melalui manajemen perawatan diri (self-care management). Literasi 
kesehatan yang mencakup pemahaman terhadap informasi kesehatan 
merupakan faktor kunci untuk melakukan manajemen perawatan diri 
secara optimal. Literasi kesehatan dan manajemen perawatan diri 
menjadi konsep penting dalam perawatan diabetes melitus. Penelitian ini 
bertujuan untuk memulai hubungan antara literasi kesehatan dan 
manajemen mandiri pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 
Bunut. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik 
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dipilih secara purposive, 
melibatkan 67 responden. Instrumen penelitian meliputi kuesioner 
Health Literacy Scale European Union Q16 (HLS-EU-Q16) dan 
kuesioner Diabetes Self Management Instrument (DSMI) versi 
Indonesia. Analisis data menggunakan uji gamma. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (59,7%) memiliki tingkat 
literasi kesehatan yang baik, sementara sebagian besar dari mereka 
(50,7%) juga memiliki manajemen perawatan diri yang baik. Uji 
hipotesis chi-square menghasilkan p-value sebesar 0,000 (<0,005), yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara health literasi dan 
self-management pada pasien diabetes melitus tipe 2. 
 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus (DM) is a disease that requires long-term treatment. 
Inadequate management can cause DM sufferers to experience 
complications. These complications can be minimized through self-care 
management. Health literacy is the initial capital to be able to carry out 
optimal self-care management. Health literacy and self-care management 
are important constructs in diabetes mellitus care. To determine the 
correlation between health literacy and self-management in type 2 
diabetes mellitus patients at the Bunut Community Health Center. The 
type of research used is analytical observational research using a cross 
sectional approach. The sampling technique used was purposive 
sampling as many as 67 respondents. The research instrument used the 
Health Literacy Scale European Union Q16 (HLS-EU-Q16) health 
literacy questionnaire and the Indonesian version of the Diabetes Self 
Management Instrument (DSMI) questionnaire. Data analysis in this 
study used the gamma test hypothesis test. The research results show the 
health literacy level of the majority of respondents (59.7%). is in the good 
category. The level of self-care management of the majority of 
respondents (50.7%) was in the good category. From the results of the 
chi square hypothesis test, the p-value was 0.000 (<0.005). Conclusion: 
Based on these results, it can be concluded that there is a significant 

Keywords: 

Diabetes Melituse Tipe 2, 
Health Literacy, 
Self Care Managemen 

Keywords: 

Diabetes Mellitus Type 2, 
Health Literacy,  
Self Care Managemen 
. 



JKRI: Jurnal Kesehatan Republik Indonesia     E-ISSN : 3031-4291 
Vol. 1, No. 2, Januari 2024, Hal 23-31      P-ISSN : 3031-4542 
 

 Page   24 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/jkri 

relationship between health literacy and self-management in type 2 
diabetes mellitus patients. 
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1. PENDAHULUAN 
 Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang dapat menyebabkan 
kerusakan jangka panjang dan disfungsi berbagai organ seperti mata, ginjal, jantung dan 
pembuluh darah [1]. Sehingga diabetes mellitus menjadi salah satu penyakit tidak menular yang 
paling menakutkan di kalangan masyarakat [2], yang memiliki dampak yang signifikan 
terhadap perekonomian [3]. Menurut International Diabetes Federation terdapat 463 juta orang 
pada usia 20-79 tahun. Wilayah Arab-Afrika Utara dan Pasifik Barat memiliki cakupan 
sebanyak 12,2% dan 11,4%. Indonesia memiliki 11,3% dengan jumlah 10,7 juta. 
 Di Indonesia pada tahun 2018 Provinsi Jakarta, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi 
Yogyakarta dan Provinsi Sulawesi Utara menempati peringkat pertama, kedua dan ketiga 
dengan prevalensi diabetes tertinggi yaitu 3,4%, 3,1% dan 3%. Provinsi Lampung menempati 
peringkat ke 24 dengan prevalensi sebesar 1,4%, kota Bandar Lampung menempati peringkat 
pertama dengan jumlah penderita sebanyak 27.788 kasus, diikuti oleh Kabupaten Lampung 
Tengah dengan angka kejadian sebesar 11.626 dan Kabupaten Lampung Timur dengan jumlah 
kasus 10.331. 
 Manajemen diri merupakan alat utama untuk mengelola diabetes yang memiliki tujuan 
untuk mengontrol glikemik dan mengurangi risiko komplikasi diabetes dengan melibatkan 
pasien dan pelayanan kesehatan [3]. Upaya pencegahan komplikasi diabetes seperti kadar 
glukosa yang terkontrol, obat-obatan, diet, aktivitas fisik dan pemantauan glukosa [4]. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi perawatan diri pada pasien diabetes mellitus adalah literasi 
kesehatan [5]. 

Literasi kesehatan individu memiliki peranan penting bagi kemampuan individu untuk 
mengelola kesehatannya dan membuat keputusan yang tepat dalam meningkatkan status 
kesehatan [6]. Literasi kesehatan yang rendah memiliki dampak yang buruk pada pengelolaan 
penyakit [7]. Individu dengan literasi kesehatan yang rendah cenderung memiliki sikap yang 
ceroboh terhadap kesehatannya seperti memiliki kadar glukosa yang tinggi, memiliki banyak 
masalah diabetes, dan sering dirawat di pelayanan kesehatan. Hal ini disebabkan 
ketidakmampuan memahami informasi kesehatan yang diberikan [8]. 
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2.  METODE  
 Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian obselrvasional analitik delngan 
melnggulnakan pelndelkatan cross selctional, yaitul pelngulkulran pada variabell indelpelndelnt dan 
delpelndeln dilakulkan dalam satul waktul yang belrsamaan. Pelnellitian ini dilakulkan pada tanggal 
3 Oktobelr 2023 di Pulskelsmas Bulnult, Kabulpateln Pelsawaran. Julmlah sampell selbanyak 67 
relspondeln, delngan kritelria inklulsi : pasieln diabeltels melllituls tipel 2, dapat melmbaca dan melnullis, 
koopelratif dan mampul belrkomulnikasi selcara velrbal delngan baik. Kritelria elksklulsi : pasieln 
delngan ganggulan jiwa, pasieln delngan pelnulrulnan kelsadaran, tidak belrseldia melnjadi relspondeln, 
melmiliki pelnyakit lainnya sellain diabeltels melllituls. Pelngulmpullan data dilakulkan delngan 
melmbelrikan kulelsionelr litelrasi kelselhatan Helalth Litelrcay Scalel Elulropelan Ulnion Q16 (HLS-
ElUl-Q16) dan kulelsionelr Diabeltels Sellf Managelmelnt Instrulmelnt (DSMI) velrsi Indonelsia. 
kulelsionelr litelrasi kelselhatan Helalth Litelrcay Scalel Elulropelan Ulnion Q16 (HLS-ElUl-Q16) 
melmiliki 16 pelrtanyaan yang melmiliki sulbdomain pada hellath carel sulb-domain seljulmlah 7 
pelrtanyaan, diselasel prelvelntion sulb-domain selbanyak 5 pelrtanyaan dan helalth promotion sulb-
domain selbanyak 4 pelrtanyaan. kulelsionelr Diabeltels Sellf Managelmelnt Instrulmelnt (DSMI) velrsi 
Indonelsia melmiliki sulbdomain intelgritasi diri selbanyak 5 pelrtanyaan, relgullasi diri selbanyak 7 
pelrtanyaan, intelraksi delngan peltulgas kelselhatan selbanyak 6 pelrtanyaan, monitoring glulkosa 
darag 2 pelrtanyaan dan kelpatulhan pelngobatan selbanyak 3 pelrtanyaan. Data yang tellah 
dikulmpullkan dari relspondeln akan di analisis delngan melnggulnakan program SPSS 
melnggulnakan ulji hipotelsis ulji gamma. 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Diabetes Mellitus 
 Diabetes melitus merupakan sekelompok gangguan metabolik yang diwujudkan oleh 
tingginya kadar gula darah kronis sebagai hasil dari gangguan sekresi insulin, fungsi insulin, 
atau keduanya. Gangguan metabolik ini mempengaruhi metabolisme karbohidrat, lipid, dan 
protein, yang disebabkan oleh berkurangnya insulin sebagai hormon anabolik. Kadar insulin 
yang rendah untuk merespons dengan kemampuan dan/atau resistensi insulin pada jaringan 
target, terutama otot rangka, jaringan adiposa, dan pada tingkat yang lebih rendah di hati, 
reseptor insulin, sistem transduksi sinyal, serta enzim atau gen efektor, semuanya berperan 
dalam kemunculannya kelainan metabolik ini. 
 Gejala dan tingkat keparahan diabetes bervariasi tergantung pada jenis dan durasi 
penyakit. Beberapa pasien diabetes tipe 2, terutama pada tahap awal, mungkin tidak 
menunjukkan gejala. Sementara itu, pasien diabetes tipe 1, yang mengalami defisiensi insulin 
mutlak, dapat mengalami gejala seperti poliuria (buang air kecil berlebihan), polidipsia (haus 
berlebihan), polifagia (nafsu makan meningkat), penurunan berat badan, dan gangguan 
penglihatan. Jika tidak terkontrol, diabetes dapat menyebabkan kondisi serius seperti pingsan, 
koma, dan, jika tidak diobati, dapat berakhir pada kematian, baik akibat ketoasidosis atau 
jarangnya sindrom hiperosmolar nonketotik. [9]. 
 
Klasifikasi diabetes mellitus adalah sebagai berikut: 
a. Diabeltels melllituls tipel 1 (DMT1) yang telrjadi karelna kelrulsakan pada sell belta pankrelas, 

selhingga melmelrlulkan insullin elkstrogeln selulmulr hidulp. DMT1 ulmulmnya mulncull pada ulsia 
mulda dan diselbabkan karelna faktor aultoimuln. 
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b. Diabeltels melllituls tipel 2 (DMT2) telrjadi karelna adanya faktor obelsitas dan keltulrulnan dan 
dapat melnyelbabkan telrjadinya komplikasi apabila tidak dikelndalikan. 

c. Diabeltels Gelstasional melrulpakan diabeltels melllituls yang mulncull keltiksa kelhamilan, 
biasanya diselbabkan karelna adanya riwayat DM dari kellularga, obelsitas, ulsia ibul dan 
riwayat pelnyakit lainnya.  

d. Diabeltels melllituls tipel lain yang biasanya telrjadi karelna kellainan kromosom dan 
mitokondria DNA, infelksi dari rulbellla congineltal dan cytomelgaloviruls, obat ataul zat kimia 
dan sindrom gelneltik lain. 

 
Manifelstasi klinis diabeltels melllituls akan mulncull geljala-geljala melningkatnya rasa hauls 
(polidipsia), melningkatnya rasa lapar (polifagia), ulrin yang melngandulng glulkosa (glikosulria), 
selring bulang air kelcil (poliulria), delhidrasi, kellellahan, hilangnya belrat badan, pelnglihatan yang 
belrkulrang, kram, konstipasi dan mulncullnya candidiasis. 
 
2.1.2 Health Literacy 
 Helalth    litelracy melrulpakan    sulatul keladaan dimana individul melmiliki kapasitas ulntulk  
melmpelrolelh,  melmprosels, dan melmahami informasi kelselhatan dasar yang dipelrlulkan ulntulk 
melngambil kelpultulsan  yang  telpat  telntang  kelselhatan. Seltiap orang yang melmbultulhkan 
informasi   dan   layanankelselhatan   julga melmbultulhkan keltelrampilan helalth litelracy ulntulk  
melnelmulkan  informasi  dan layanan   kelselhatan,   melngkomulnikasikan kelbultulhan, melnanggapi 
dan melnggulnakan    informasi    dan    layanan kelselhatan    yang   dipelrolelh,    melmahami 
pilihan,   konselkulelnsi   dan   kontelks   dariinformasi   dan   layanan   kelselhatan   selrta 
melnelntulkan  informasi  dan  layanan  yang selsulai  delngan  kelbultulhan  dan  prelfelrelnsi melrelka 
selhingga melrelka dapat melngambil  kelpultulsan  yang  telpat  ulntulk belrtindak [10]. Faktor-faktor 
yang melmpelngarulhi helalth litelracy salah satulnya adalah pelndidikan, dimana selselorang delngan 
tingkat pelndidikan selkolah yang relndah lelbih mulngkin melmiliki litelrasi kelselhatan yang relndah, 
sellain belrdampak pada pelmbelntulkan pelngeltahulan kelselhtan, pelndidikan julga melmbelntulk 
kelahlian ataul kompeltelnsi yang di bultulhkan dalam pelmbellajaran kelselhatan, misalnya 
kelmampulan melmbaca belrbagai informasi kelselhatan dan kelmampulan melnggulnakan intelrnelt 
[11].  
 
2.1.3 Self Management 
 Sellf-managelmeln DM adalah tindakan yang dilakulkan olelh pasieln DM ulntulk melngellola 
dan melngelndalikan DM yang mellipulti aktivitas, pelngatulran makan (dielt), olahraga, 
pelmantaulan gulla darah, pelngontrolan obat dan pelrawatan kaki. Tuljulan Sellfmanagelmeln yaitul 
melngoptimalkan kontrol meltabolik dalam tulbulh, melncelgah komplikasi akult dan kronis, 
melngoptimalkan kulalitas hidulp pasieln selrta dapat melnelkan biaya yang dikellularkan ulntulk 
pelrawatan/pelngobatan pelnyakit DM [12]. Sellf-managelmelnt melrulpakan bagian intelgral dari 
pelngelndalian diabeltels. Selbagai contoh, dalam banyak kasuls pasieln dianjulrkan ulntulk dapat 
melnjaga dielt/ pola makan yang selhat selrta olahraga yang telpat agar kadar glulkosa teltap 
telrkontrol. Sellf- managelmelnt dapat melnggambarkan pelrilakul individul yang dilakulkan selcara 
sadar, belrsifat ulnivelrsal, dan telrbatas pada diri selndiri [13]. Belrdasarkan latar bellakang 
telrselbult, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian  telntang “Hulbulngan Helalth Litelracy 
Telrhadap Sellf Managelmelnt Pada Pasieln Diabeltels Melllituls Tipel 2” 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pelnellitian ini belrdasarkan hasil kulelsionelr pada 67 relspondeln yang melnggambarkan 

distribulsi frelkulelnsi litelrasi kelselhatan dan sellf managelmelnt yang dianalisis melnggulnakan 
analisis ulnivariat. Pada analisis bivariat didapatkan hasil adanya hulbulngan antara litelrasi 
kelselhatan ataul helalth litelracy telrhadap sellf managelmelnt pada pasieln diabeltels melllituls tipel 2. 
Hasil pelnellitian dapat dilihat pada tabell belrikult : 
 

3.2 Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Health Literacy 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
Kulrang 27 40.3 40.3 40.3 
Baik 40 59.7 59.7 100.0 
Total 67 100.0 100.0  

 
Belrdasarkan tabell 1. Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan helalth litelracy telrdapat 
relpondeln delngan helalth litelracy yang kulrang selbanyak 27 relspondeln (40.3%). Relspondeln 
delngan helalth litelracy yang baik selbanyak 40 relspondeln (59.7%).  
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Management 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
Kulrang 33 49.3 49.3 49.3 
Baik 34 50.7 50.7 100.0 
Total 67 100.0 100.0  

 
Belrdasarkan tabell 2. Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan sellf managelmelnt telrdapat 
relspondeln delngan sellf managelmelnt yang kulrang selbanyak 33 relspondeln (49.3%). Relspondeln 
delngan sellf managelmelnt yang baik selbanyak 34 relspondeln (50.7%). 
 
3.3 Analisis Bivariat 
 

Tabel 3. Hubungan Health Literacy Terhadap Self Management Pada Pasien Diabetes 
Mellitus Tipe 2 

Self Management 
Health 
Literacy 

Kurang Baik Total P-
Value N % N % N % 

Kulrang 23 34.33 4 5.97 27 40.3 0.0000 
Baik 10 14.93 30 44.77 40 59.7 
Jumlah 33 49,26 34 50.74 67 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada 67 responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di 
wilayah kerja Puskesmas Bulnulut, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (<0,005). Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara health literasi 
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terhadap self-management pada pasien diabetes melitus tipe 2, atau dapat juga disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
3.4 PEMBAHASAN 
3.4.1 Analisis Univariat 
1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Health Literacy 
 Berdasarkan Tabel 1, distribusi frekuensi responden berdasarkan literasi kesehatan 
menunjukkan bahwa terdapat 27 responden (40,3%) dengan literasi kesehatan yang kurang baik 
dan 40 responden (59,7%) dengan literasi kesehatan yang baik. Literasi kesehatan merupakan 
kemampuan seseorang individu untuk memproses, memahami, dan memanfaatkan informasi 
dasar kesehatan serta layanan yang dibutuhkan untuk meningkatkan status kesehatan sesuai 
dengan yang diharapkan. Pengelaporan literasi kesehatan berdasarkan indikator memahami 
informasi kesehatan menunjukkan bahwa yang paling sedikit diterapkan adalah memahami 
informasi di media tentang bagaimana menjadi lebih sehat. Realita yang terjadi saat ini 
menunjukkan perkembangan informasi yang melimpah dengan cepat, terutama di ranah 
masyarakat. Penyebaran informasi yang cepat ini terjadi karena adanya berbagai media 
informasi yang dapat diakses oleh siapa pun secara online. Informasi kesehatan juga dapat 
diakses dan dipahami dengan mudah, tidak hanya melalui media cetak dan media elektronik, 
melainkan juga melalui media baru. Namun permasalahannya adalah keakuratan kebenaran 
dari informasi kesehatan tersebut. Permasalahan yang dialami responden dalam penelitian 
menunjukkan bahwa masih ada responden yang tidak dapat menggunakan alat elektronik 
seperti handphone dan internet, hal ini menjadi kendala bagi responden untuk memahami media 
informasi, baik fakta atau tidak. Dengan demikian, manajemen perawatan diri memiliki 
hubungan erat dengan bagaimana pasien memahami informasi kesehatan, terutama dalam 
memahami apa yang dijelaskan oleh dokter. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [10]. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa variabel yang terjadi secara signifikan dengan manajemen perawatan diri 
pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Ternate Waru Kabupaten Bone adalah mendapatkan 
informasi kesehatan (p=0,000), memahami informasi kesehatan (p=0,006), menilai informasi 
kesehatan (p=0,003 ), dan menerapkan informasi kesehatan (p=0,034). Dalam memberikan 
informasi kesehatan, perawat dan tenaga kesehatan lainnya untuk lebih memperhatikan literasi 
kesehatan dan manajemen perawatan diri pasien. Berdasarkan hasil penelitian, skor tertinggi 
terdapat pada indikator menerapkan informasi kesehatan tentang pelaksanaan melalui instruksi 
dokter atau apoteker, yaitu sebanyak 65 orang (67,7%), dan skor terendah adalah bagaimana 
mengenai menjalani diri sendiri dari penyakit, informasi dari media yang diperoleh oleh 3 orang 
(3,1%). Pelaporan literasi kesehatan berdasarkan indikator menerapkan informasi kesehatan 
yang paling banyak diterapkan adalah penerapan melalui instruksi dokter atau apoteker. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih banyak penelitian yang menunjukkan tingginya 
jumlah pasien yang tidak patuh dan masih banyak intervensi Pelaporan literasi kesehatan 
dengan indikator menerapkan informasi kesehatan. Sudut pandang bagaimana menjalani diri 
sendiri dari penyakit masih menjadi masalah besar kesehatan masyarakat yang dapat 
menyebabkan penyakit, kematian, dan cacat yang tinggi sehingga perlu dilakukan 
penanggulangan melalui upaya pencegahan, pengendalian, dan pemantauan yang efektif dan 
efisien. 
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 Kesimpulan penelitian, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa Literasi kesehatan yang buruk 
disebabkan karena tidak memahami paparan informasi kesehatan yang disajikan. Dengan kata 
lain, responden dengan tingkat literasi yang buruk dapat mengalami kesulitan dalam 
menafsirkan informasi tentang penyakit yang mereka derita. Berbeda dengan tingkat literasi 
yang baik, maka dengan kata lain, responden dapat memahami dan menginterpretasikan 
informasi tentang penyakit yang mereka alami ketika berkomunikasi dengan profesional 
kesehatan. 

 
2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Management 
 Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi responden berdasarkan self-management 
menunjukkan bahwa terdapat 33 responden (49,3%) dengan self-management yang kurang baik 
dan 34 responden (50,7%) dengan self-management yang baik. Manajemen diri adalah suatu 
perilaku yang rumit, melibatkan pengetahuan, serta tanggung jawab individu dalam mengelola 
penyakitnya sendiri. Self-care ini juga menjadi hal yang penting terkait dengan domain atau 
indikator yang terkandung di dalamnya, sesuai dengan pilar-pilar DM yang harus diatur oleh 
pasien itu sendiri agar kadar gula darah pasien berada dalam batas normal dan menghindari 
terjadinya komplikasi. Dengan demikian, perilaku self-care ini seharusnya dipahami secara 
khusus oleh pasien agar dapat dilaksanakan dengan baik [13]. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Pelrilakul [13] tentang Hubungan Perilaku Self-
Management Dengan Kadar Gula Darah Puasa Pada Lansia Diabetes Mellitus Tipe 2 Di 
Posbindu Mawar Jatibening Baru, dengan jumlah sampel sebanyak 50 lansia penderita DM tipe 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-Management penatalaksanaan rendah sebanyak 31 
orang (62,0%) dan lansia yang memiliki kadar gula darah puasa tidak normal sebanyak 26 orang 
(52,0%). Nilai p-value = 0,024 atau < a = 0,05 dengan nilai Odds Ratio = 3,939. Simpulan dari 
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan perilaku self-management dengan kadar gula 
darah puasa pada lansia penderita diabetes mellitus tipe 2. Sesuai asumsi penelitian, hasil 
penelitian pada penderita diabetes mellitus tipe 2 menunjukkan bahwa self-management yang 
baik dapat membantu pasien dalam mengontrol faktor penyebab penyakit. hal tersebut dengan 
melibatkan manajemen diri secara optimal. 
 
3.4.2 Analisis Bivariat 
1. Hubungan Health Literacy Terhadap Self Management Pada Pasien Diabetes Mellitus 
 Tipe 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 67 responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 
di wilayah kerja Puskesmas Bulnult, diperoleh hasil p-value sebesar 0,000 (<0,005). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara health literasi 
dan self-management pada pasien diabetes melitus tipe 2, atau dapat juga disimpulkan bahwa 
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol (H0) ditolak. Penelaporan literasi 
kesehatan berdasarkan penilaian informasi kesehatan menunjukkan bahwa aspek yang paling 
sering diterapkan adalah penilaian terhadap kebenaran informasi kesehatan, sedangkan yang 
paling kurang diterapkan adalah penilaian terhadap kepercayaan informasi media. Media 
televisi dan internet saat ini sering menyajikan berita dan informasi yang tidak dapat dipercaya. 
Responden merasa kurang percaya terhadap informasi kesehatan di media, terutama terkait 
penyebaran hoaks atau berita palsu, sehingga pasien merasa sulit untuk membedakan informasi 
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yang benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa manajemen perawatan diri memiliki 
keterkaitan erat dengan cara pasien menilai informasi kesehatan, termasuk dalam menghasilkan 
pendapat dari dokter lain. 
 
Dengan mengikuti asumsi penelitian, disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi dan 
adanya pengalaman yang diperoleh responden memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan literasi kesehatan dan manajemen diri. Ketika pola pikir, pengetahuan, dan 
informasi yang diperoleh responden semakin banyak, mereka dapat tetap terinformasi 
meskipun menderita diabetes melitus tipe 2. Di sisi lain, responden dengan literasi kesehatan 
yang baik dan manajemen diri yang kurang baik disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap 
perawatan diri mereka, sehingga mempengaruhi timbulnya diabetes mellitus tipe 2. Sementara 
itu, responden dengan pelayanan kesehatan dan perawatan diri yang baik dapat dikaitkan 
dengan lamanya menderita diabetes mellitus tipe 2. Namun, responden dengan literasi 
kesehatan yang kurang baik dan manajemen diri yang kurang baik disebabkan oleh rendahnya 
tingkat pendidikan dan pengetahuan, sehingga dampaknya terhadap perawatan diri penderita 
menjadi kurang optimal dan berpotensi menyebabkan penyakit diabetes melitus tipe 2 semakin 
parah seiring berjalannya waktu. 
 
4.  KESIMPULAN 
 Distribusi frekuensi responden berdasarkan literasi kesehatan menunjukkan bahwa 
responden dengan literasi kesehatan yang kurang berjumlah 27 responden (40,3%), sedangkan 
responden dengan literasi kesehatan yang baik berjumlah 40 responden (59,7%). Distribusi 
frekuensi responden berdasarkan self-management menunjukkan bahwa responden dengan 
self-management yang kurang berjumlah 33 responden (49,3%), dan responden dengan self-
management yang baik berjumlah 34 responden (50,7%). Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
67 responden yang menderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Bulanult, 
diperoleh hasil p-value sebesar 0,000 (<0,005). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara health literasi dan self-management pada pasien 
diabetes melitus tipe 2, atau dapat juga disimpulkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima 
dan Hipotesis Nol (H0) ditolak. 
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